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Abstrak 
Sultan Syarif Kasim II adalah Sultan terakhir dari Kerajaan Siak yang 
merupakan Pahlawan Nasional dari Riau. Beliau di kenal memiliki tindakan-
tindakan heroik untuk bangsa dan Negara, ini dibuktikan dengan 
menyumbangkan harta kekayaannya sebesar 13 juta gulden untuk 
mendukung pemerintah RI, sebagai wujud penghormatan untuk mengingat 
jasa yang di miliki Sultan Syarif Kasim II maka di butuh kan wadah berupa 
museum sebagai pusat informasi, budaya dan pendidikan. Museum berfungsi 
menyampaikan pesan kepada masyarakat tentang sejarah pahlawan serta 
memamerkan  nilai seni dan ilmu pengetahuan. Adapun metode penelitian 
yang di gunakan berupa metode kualitatif dengan melakukan analisis 
terhadap pelaku/manusia, lingkungan/tapak, tema dan bangunan. Tujuan dari 
penelitian ini guna menghasilkan rencana besaran ruang dan konsep 
perancanga yang selanjutnya di tranformasikan dalam bentuk model 
rancangan Museum Sultan Syarif Kasim II dengan menggunakan pendekatan 
tema arsitektur analogi expresionis.  
 
Kata Kunci: Perancangan, Museum, Arsitektur Ekspresionis. 
 
1. Pendahuluan 
 
Latar Belakang 
Sultan Syarif Kasim II merupakan pahlawan nasional dari Riau yang mendapat kan 
gelar Pahlawan nasional sesuai SK Pres 109/TK/ 1998 bertanggal 6-11-1998. Beliau 
merupakan pewaris tahta kerajaan Siak Sri Indrapura yang kedua belas di lahirkan di 
pusat kerjaan pada tanggal 11 Jumadil Awal 1310 H bertepatan dengan tanggal 1 
Desember 1893 (USU, F. s. 1988). Sultan Syarif Kasim II juga mendukung penuh 
perjuangan kemerdekaan Indonesia dan mendorong raja-raja yang ada di Sumatera 
Timur untuk mendukung dan mengintegrasikan diri dengan Republik Indonesia dan 
menyumbangkan harta kekayaan sejumlah 13 juta atau Rp1.47 Trilyun kepada 
pemerintah Republik Indonesia. Menghormati dan mengenang perjuangan Sultan Syarif 
Kasim II maka dapat di expresikan dengan keberadaan sebuah museum. (pemerintahan, 
perjuangan,warisan SSK.1992) 
Museum mampu mengekspresikan dengan tepat kepada masyarakat tentang 
sejarah pahlawan nasionalnya dan museum merupakan sebuah gedung yang di 
dalamnya  memamerkan nilai seni, sejarah dan ilmu pengetahuan dengan melakukan 
pendekatan rancangan berdasarkan prinsip-prinsip arsitektur ekspresionis yang di 
transformasikan ke dalam bentuk bangunan. 
 
 
2. Studi Pustaka 
 
2.1. Pengertian museum  
Museum adalah lembaga yang berfungsi melindungi, mengembangkan, 
memanfaatkan koleksi, dan mengkomunikasikan nya kepada masyarakat. (Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2015 Tentang Museum Pasal 1) 
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2.2. Pengertian arsitektur expresionis 
Analogi Ekspresionis termasuk dalam arsitektur yang bebas dalam mengexpresikan 
sesuatu, expresionis dalam arsitektur merupakan suatu teori yang berpandangan bahwa 
sebuah bangunan ditujukan untuk menyampaikan suatu hal kepada para orang yang 
mengamatinya (Adoe Mora,12 Oktober 2016). 
 
 
3. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang di gunakan yaitu berupa metode kualitatif dengan 
melakukan analisis terhadap pelaku/manusia, lingkungan/tapak, tema dan bangunan 
dengan menggunakan data berupa tinjauan teoritis, empiris dan kontekstual.  
 
 
4. Hasil Dan Pembahasan 
 
4.1. Aspek Manusia 
Adapun untuk aspek manusia di dapatkan pelaku kegiatan pada museum Sultan 
Syarif Kasim II yaitu pengelola museum, pengunjung dan penyewa. Kemudian di lakukan 
analisis terhadap kegiatan pelaku yang menghasilkanlah kebutuhan ruang fasilitas utama 
museum dengan luas 1376,88 m2, fasilitas pengelola museum 271,08 m2, fasilitas 
penunjang museum 915,096 m2, fasilitas service 213,888 m2, fasilitas parkir 4849 m2 
 
4.2. Analisis Lingkungan dan Tapak 
 
4.2.1. Lokasi Site 
Lokasi  berada di pelabuhan Pelindo Jalan Perdagangan dengan luas 15.061 m². 
Lokasi ini berada sekitaran rumah warga tepi sungai dan kawasan yang memiliki nilai 
sejarah khusus nya sejarah tentang kerajaan Siak Sri Indrapura. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Lokasi Site & Batasan Site (Sumber: Analisis Pribadi) 
 
Batas-Batas Dimensi tapak 
1. Bagian Utara (A): 
Site berbatasan langsung dengan Sungai Siak. 
2. Bagian Selatan (C):  
Site berbatasan dengan area sejarah dan ruang terbuka hijau yaitu Masjid Raya 
Pekanbaru, Pasar bawah dan RTH Tunjuk Ajar Integritas. 
3. Bagian Barat (B): 
Site berbatasan dengan permukiman warga yang masih memiliki nilai Arsitektur 
melayu. 
4. Bagian Timur (D): 
Site berbatasan langsung dengan Permukiman, KSOP (kesyahbandaran dan otoritas 
pelabuhan ) dan Pembangunan Jembatan Jalan Sudirman. 
 
4.2.2. Analisis Pencapaian ke Tapak 
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Melihat potensi masalah tapak terhadap kawasan maka di dapat dua akses masuk 
yang paling efektif melalui Jalan Kampar (Merah) dan jalan Saleh Abbas (Biru) serta 
akses keluar melalui Jalan Moh Yatim  (Biru Muda) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2: Analisi Pencapaian (Sumber: Pribadi) 
 
4.2.3. Analisis View 
Tapak memiliki potensi view terbaik dari arah sungai dan dari arah pusat kota 
khusus nya di sekitar akses jalan menuju tapak 
Potensi view ini akan di manfaatkan secara maksimal untuk menjadi acuan utama 
dalam perancangan museum. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3: Analisis View (Sumber: Pribadi) 
 
Berikut ini merupakan hasil dari analisis lingkungan dan tapak yaitu berupa gambar 
zoning tapak: 
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Gambar 4: Zoning Tapak (Sumber: Pribadi) 
 
Pada tapak dibagi menjadi beberapa zoning  yang nantinya akan di kembangkan 
lebih spesifik pada rancangan, zoning ini ialah: Zoning Fasilitas Utama dan Zoning 
Pengelola (1), Zoning Service dan Zoning Penunjang (2), Open Space dan Parkir (3). 
 
4.3. Analisis Tema dan Bangunan  
 
4.3.1. Analisis Tema 
Tema memberikan arah rancangan sehingga menjadikan gubahan massa yang 
sesuai adapun tema yang di terapkan pada perancangan yaitu “pendekatan rancangan 
berdasarkan prinsip-prinsip arsitektur ekspresionis”. Adapun nilai ekspresi yang akan di 
terapkan pada rancangan museum mengambil ekspresi dari sikap Sultan Syarif Kasim II 
yaitu semangat dan keterbukaan, selanjutnya nilai tersebut dapat di terjemahkan seperti 
gambar berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5: Nilai Ekspresi Sikap Sultan Syarif Kasim II (Sumber: Pribadi) 
 
4.3.2. Analisis Gubahan Massa Bangunan  
Gubahan massa bangunan pada perancangan di ambil dari transformasi nilai 
semangat yang dalam bentuk garis dilambangkan zigzag (D.K.Ching, F. 2008) dan nilai 
keterbukaan di konsepkan bujur sangkar dikarenakan fungsi harus dan menyampaikan 
pesan agar bisa di maknai sehingga makna harus di kontekskan kembali pada fungsi 
semula (Salura, 2010). Maka di dapatkan lah bentuk dasar bangunan dari nilai semangat 
(di simbolkan dengan tinggi rendah bangunan) dan keterbukaan (di simbolkan dengan 
bentuk persegi) lalu di transformasikan ke dalam massa bangunan yang berbentuk 
kapal agar sesuai dengan konteks kawasan sekitar di bawah ini :  
1 
3 
2 3 1 1 
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Gambar 6: Gubahan Massa (Sumber: Analisis Pribadi) 
 
Kapal melambang kan simbol lancang kuning pada daerah Riau,  dan bentuk 
mewakili respon dari konteks kawasan sekitar yang berada di pinggiran sungai. 
 
4.3.3. Konsep Sirkulasi Museum 
Adapun skenario sirkulasi pada museum di terapkanlah bentuk linier atau sirkulasi 
yang disusun secara beruntun di dalam sebuah garis dan mendaki disesuaikan dengan 
skenario museum (D.K.Ching, F. 2008). Adapun untuk sirkulasi nya mengacu kepada 
beberapa zoning kegiatan utama di antara nya yaitu zoning kerajaan, biografi, perjuangan 
dan apresiasi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7: hasil analisis (Sumber: Analisis Pribadi) 
 
4.3.4. Hasil Desain 
Adapun hasil dari analisis manusia/pelaku, lingkungan/tapak dan tema/bangunan 
maka di temukan lah konsep desain pada Perancangan museum Sultan Syarif Kasim II 
seperti gambar di bawah ini:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8: Site Plan (Sumber: Pribadi) 
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Gambar 9: Tampak Belakang (Sumber: Pribadi) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10: Perspektif Tampak Samping (Sumber: Pribadi) 
 
 
5. Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian “Perancangan Museum Sultan Syarif Kasim II di 
Pekanbaru” ini di dapatkan lah untuk analisis pelaku/manusia yaitu besaran ruang, untuk 
analisis lingkungan tapak di temukan zoning tapak, dan untuk tema/bangunan 
ditemukan lah konsep gubahan massa di ambil dari 2 nilai yaitu nilai semangat dalam 
bentuk garis zigzag sehingga pada massa bangunan di tuangkan dengan tinggi rendah 
bangunan dan nilai keterbukaan guna fungsi menyampaikan pesan agar bisa di maknai 
harus di kontekskan kembali pada fungsi museum yang di tuangkan dengan bujur 
sangkar sehingga di transformasikan kedua nilai menjadi berbentuk kapal agar sesuai 
dengan konteks kawasan sekitar. 
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